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Yang bertanda tangan di bawsah ini;

1. Mama : Drs. NUKMAN, M.M,
Jabatan : P|. BUPATI LAMPUNG BARAT
Alamat Kantor . Komplek Perkantoran Pemerintah Kabupaten Lampung Barat
din. Raden Intan No. 1 Liwa 34812

bertindak selaku dan atas nama pemerintah Kabupaten Lampung Barat.

2 a Nama - EDI NOVIAL, S.Kom
Jabatan - Ketua DPRED Kabupaten Lampung Barat
Alamat Kantor ; Komplek Perkantoran Pemerintah Kabupaten Lampung Barat
Jin. Raden Intan No, 1 Liwa 34812

b. Mama . SUTIKNO
Jabatan Wakil Ketua | DPRD Kabupaten Lampung Barat
Alamat Kantor : Komplek Perkantoran Pamerintah Kabupaten Lampung Barat
Jin. Raden Intan Mo. 1 Liwa 34812

c. Nama - ERWANSYAH, S H
Jabatan . Wakil Ketua Il DPRD Kabupaten Lampung Barat
Alamat Kantor : Komplek Perkantoran Pemerintah Kabupaten Lampung Barat
Jin. Raden Intan No. 1 Liwa 34812

sebagai Pimpinan DPRD bertindak selaku dan atas nama Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah (DPRD) Kabupaten Lampung Barat,

Dengan ini menyatakan bahwa dalam rangka penyusunan Anggaran Pendapsatan
dan Belanja Daerah (APBD) perlu disusun Proritas dan Plafon Anggaran Sementara
(PPAS) yang disepakati Bersama antara DPRD dengan Pemerintah Daerah, untuk
selanjutnya dijadikan sebagai dasar penyusunan Rancangan Anggaran Pendapatan
dan Belanja Daerah (RAPBD) TA 2024.




Berdaszarkan hal tersebut di atas, dan mengacu pada kesepakatan antara DPRD
dan Pemerintah Daerah tentang Kebijakan Umum APBD TA 2024, para pihak sepakat
terhadap Prioritas dan Plafon Anggaran Sementara yang meliputi rencana pendapatan
dan penerimaan pembiayaan daerah Tahun Anggaran 2024, Prioritas belanja daerah,
Plafon Anggaran Sementara Berdasarkan Urusan Pemerintah dan Program/Kegiatan,
dan rencana Pembiayaan Daerah Tahun Anggaran 2024,

Secara lengkap Prioritas dan Plafon Anggaran Sementara Tahun Anggaran 2024
dizsusun dalam Lampiran yang menjadi satu kesatuan yang tidak terpisahkan dengan
Nota Kesepakatan ini.

Demikianiah Nota Kesepakatan ini dibuat untuk dijadikan dasar dalam penyusunan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Tahun Anggaran 2024.

Pj. BUPATI LAMPUNG BARAT PIMPINAN
Selaku DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH
o aPIi-LQH PERTAMA KABUPATEN LAMPUNG BARAT
7 ob & Selaku

AK KEDUA

Drs. NUKMAN, MM,
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Dengan terbitnya Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang
Klasifikasi, Wodefikasl, dan Nomenkiatur Perencanaan Pembangunan dan
Keuangan Daerah serta Keputusan Menteri Dalam Neger 050-5889 Tahun 2021
lentang Hasil Verifikasi, Validasi dan lnventarisasi Pemutakhiran Klasifikasl,
Kodefikasi dan Momenkiatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah,
maka penyusunan Prioritas dan Plafon Anggaeran Sementara (PPAS) banyak
mengalami perubahan-perubahan, baik dari struktur Pendapatan Daerah dan
Belanja Daerah maupun secara rinei pada Program, kegiatan dan subkegiatan
pada masing-masing urusan pemerintahan.

Dokumen PPAS disusun dengan tahapan: (8] menentukan skala prioritas
pambangunan dasrah; (b) menentukan prioritas program dan kegiatan untuk
masing-masing urusan yang disinkronkan dengan prioritas dan program naslonal
vang tercantum dalam rencana kerla Pemerintah Pusat setiap tahun; dan (¢)
menyusun capalan kinerja, sasaran, dan plafon anggaran sameantara untuk
masing-masing program dan Kegiatan.

PPAS menggambarkan pagu anggaran sementara untuk belanja pegawai,
bunga, subsidi, hibah, bantuan sosial, belanja bagi hasil, bantuan keuangan dan
helanja tidak terduga, serta pambiayaan.

Tujuan

Prioritas dan Plafon Anggaran Sementara (PPAS) Kabupaten Lampung Barat
ahun Anggaran 2024 disusun dengan tujuan :
1. Sebagal dasar penantuan Skala prioritas pembangunan daersh Tahun
Anggaran 2024,

2. Sebagal salah satu dokumen penyusunan rancangan APED 2024;
3. Dokumen yang moemuat prioritas program masing-masing keglatan
berdasarkan urusan.
Dasar Hukum

Landasan hukum dalam penyusunan Prioritas dan Plafon Anggaran Semeniara

(PPAS) Kabupaten Lampung Barat Tahun Anggaran 2024 sebagai berikut :

a. UndangUndang Nomor & Tahun 1981 tentang Pembentukan Habupsten
Daerah Tingkat || Lampung Barat (Lembaran MNegara Repubiik Indonesia
Tahun 1991 Nomor 64, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
MNomor 3452);

b. Undanglndang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Masional (Lembaran Megara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik indonesia Nomor 4421}

¢. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Megara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Megara Republik Indonesia Nomer 5587), sebagaimana telah
diubah beberapa kall terakhir dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023
tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomeor 2

ﬁ'
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Tahun 2022 tentang Cipta Kerja manjadi Undang-Undang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Momor GES8);

d. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan Antara
Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah (Lembaran Megara Republik
Indonesia Tahun 2022 Nomor 4, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6T5T});

&. Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 tentang Standar Pelayanan
Minimal (Lembaran MNegara Republik Indonesla Tahun 2018 Nomor 2,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Momor 6178}

f. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan Keuangan
Daerah [Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomar 42,
Tambahan Lembaran Negara Republik indonesia Nomor 6322%

g. Peraturan Presiden Nomaor 59 Tahun 2017 tentang Pelaksanaan Pencapaian
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2017 Nomor 136);

h. Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana Pembangunan
Jangxa Menengah Nasional Tahun 2020-2024 (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tanhun 2020 Nomor 10);

i. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perancanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara
Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah ftentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana Pambangunan Jangka Panjang
Daerah, Rencana Pembangunan langka Menengah Daerah, dan Rencana
Kerja Pemerintah Daerah;

|. - Peraturan Menteri Sosial Momor 9 Tahun 2018 tentang Standar Teknis
Pelayanan Dasar pada Standar Pelayanan Minimal Bidang Soslal di Dasrah
Provinsi dan Kabupaten/Kota {Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2018
Momor B&8)

k., Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyal Nomor
29/PRT/M/2018 tentang Standar Teknis Standar Pelayanan Minimal
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyal (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2018 Nomor 1891);

. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Momor 32 Tahun 2018
tentang Standar Teknis Pelayanan Minimal Pendidikan (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 1687,

m. Peraturan Menter Dalam Negeri Nomor 121 Tahun 2018 tentang Standar
Teknis Mutu Pelayvanan Dasar Sub Urusan Ketenteraman dan Ketertiban
Umuom di Provinsl dan Kabupaten/Kota (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2019 Naomor 158);

n. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 4 Tahun 2019 tentang Standar Teknis
Pemenuhan Mutu Pelayanan Dasar pada Standar Pefayanan Minimal Bidang
Hesehatan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 68),

0. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomar 90 Tahun 2019 tentang Klasifikasi,
Kadeflkasi, dan Momenklatur Perencanaan Pembangunan dan Hauangsn
Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomaor 1447);

p. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 tentang Pedoman
Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah (Berita Negara Republlk Indonesia
Tahun 2020 Nomor 1781)

e e e —————— ]

Pricetas dan Pefon Anggaran Semaniors Halaman [« #



L1,

Paraturan Menterl Dalam Negeri Nomor 58 Tahun 2021 tentang Penerapan
Standar Pelayanan Minimal (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2021
Nomaor 1478);

Keputusan Menterl Dalam Neger 050-5889 Tahun 2021 tentang Hasil
Verifikasi, Validasi dan Inventarisasi Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi dan
Momenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah;

Peraturan Daerah Provinsi Lampung Nomor 12 Tahun 2021 tentang
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Tahun 2019-
2024 (Lembaran Daerah Provinsi Lampung Tahun 2021 Nomor 12,
Tambahan Lembaran Daerah Provinst Lampung Nomor 521}

Peraturan Gubernur Lampung Nermar 15 Tahun 2023 tentang Rencana Kerja
Pemerintah Daerah Provinsi Lampung Tahun 2024;

Peraturan Daerah Kabupaten Lampung Barat Nomor 1 Tahun 2013 tentang
Rencana Pembangunan langka Panjang Dasrah Kahupaten |Lampung Barat
Tahun 2005-2025 (Lembaran Daerah Kabupaten Lampung Barat Tahun 2013
Womor 1, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Lampung Barat Momor
S0

Peraturan Daerah Kabupaten Lampung Baral Nomor 8 Tahun 2016 tentang
Fembentukan dan Susunan Perangkat Daeran (Lembaran Daerah Kabupaten
Lampung Barat Tahun 2017 Nomor 1, Tambahan Lembaran Daerah
Kebupaten Lampung Barat Nomor 391) sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Daerah HKabupaten Lampung Barat MNomor 14 Tahun 2021
(Lembaran Daerah Kabupaten Lampung Barat Tahun 2021 Nomor 14);
Peraturan Bupati Lampung Barat Nomor 14 Tahun 2022 tentang Rencana
Pembangunan Daerah Tahun 2023-2026 (Berita Daerah Kabupaten Lampung
Barat Tahun 2022 Nomor 143;

Priontes dan Plafon dnggaran Semantars FHalsman [-3




BAB Il

RENCANA PENERIMAAN DAERAH

Hasll perhitungan realisasi pendapatan daerah, tiga tahun terakhir dari

tahun 2020 sebesar Rp 1.011. Triliun lebih, tahun 2021 sebesar Rp. 1,007
triliun labin, tahun 2022 sebesar Rp. 1,024 triliun lebih

Perhitungan realiasi pendapatan tersebut diatas terdiri dari Pendapatan Asli

Daerah, Pendapatan transfer, dan Lain - Lain Pendapatan Daerah yang sah.
Sebagaimana tabel di bawah ini :

Tahun anggaran
e Liwgian el
2020 2024 2022
1 PEMDAPATAN DAERAK 1.011.041. 758 760 | 1007143618927 59 | L.024.299, 168,552
PEMDARATAN
5 | Nt G1L219.465.4548 7148988992567 58 10315342633
DAERAH
111 Pajak Dasrah 11704 RO0.EAES 13,052, 711.728.00 14 390 450, 2837
1 Retribusi Dagrah 018063766 2.516.611.278,25 2.7 Be9, 103
Hasil Fangelolaan
143 Wehayann Dassah Yang 4_BOS.9TS.T00 5923 153,837 ,04 ESES0TT.T16
dipisahkan
Lain - Lain Pendapatan " 4 4157 A 117,954,933
114 Asil Biserabi Yang Sah 41.566,821.408 2006415, 715,30 £117.954.93
12 DANA TRANSFER TOT 243876702 B90.097.134.870.00 B4 124 1. T00.058
T O i el £70.256 487 453
Famanntah Pusat
12. Pandapstan Transier 70.985.312 456
Antar Dasran
LAMLAIN PEMDAPATAN
EA4B.4 i A5 .68 7,552, (a0, 12,7232 026,000
143 R AN 242 548.4 1260
131 Hibah 54,201 688.000 A5.647.552 000,00 12,7 22026000
Eagl Hasll Pajak dar
132 Frovinsl don Pamerinksh G2, 140,456 608
Ceparah Isinmya
Daks Panyesuaian oan ORE.000
132 (e Kivasue 12803608

Dalam rangka penyelenggarasn pemerintahan daerah pada tahun 2024

direncanakan Pendapatan Daerah sebesar Rp 1,239 triliun lebih terdiri darl
Pendapatan Asli Dasrah (PAD) sebesar Rp. 69,514 milyar lebih, Pendapatan

Transfer sebesar Rp 1,170 triliun lebih Penerimaan

pembiayaan

APBD

Kabupaten Lampung Baral sebesar Rp. 20,000 milyar, yang bersumber darl sisa
lebih perhitungan Anggaran Tahun yang laiu

e ———— e
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Tabel 2.1

Target Pendapatan dan Penerimaan Pembiayaan Daerah

Tahun 2024
KODE PENERIMAAN DAERAH ALOKAS! ANGGARAN
L 2. 3, i
4 | PENDAPATAN DAERAH
41 | PENDAPATAN ASLI DAERAH (PAD) 69.514.505.498.00
4,1.01 | Pajak Daerah 15.036.562.855,00
4,1.02 | Retribusi Daerah ' 2.360.962.072,00
Hazil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang |
8403 | L ke | £.954,311.528,00
| 4.1.04 | Lain-lain PAD yang Sah 45.162.669.043,00
i
4.2 PENDAPATAN TRANSFER 1.170.093.031.668,00
4,21 | Pendapatan Transfer Pemerintah Pusat 1.103.419.076.380,00
4.2.2 | Pendapatan Transfer Antar Daerah 66.673.955.288,00 |
JUMLAH PENDAPATAN | 1.238.607.537.166.,00
N | PEMBIAYAAN DAERAH
6.1. | PENERIMAAN PEMBIAYAAN 20.000.000.000,00 |
6104 | 5158 LeDIN Perhitungan Anggaran Tahun S
; | Sebelumnya |
| | JUMLAH PENERIMAAN PEMBIAYAAN 20.000.000.000,00 |
JUMLAH PENERIMAAN DAERAH | 1.259.607.537.166,00

Prigntaa dan Plefon Arpgaran Semantans
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BAB 1l
PRIORITAS BELANJA DAERAH

Arah kebijakan pambangunan nasional merupakan pedoman untuk merumuskan
pricritas dan sasaran pembangunen dacrah serta rencana program, kegiatan, sub
kegiatan pembangunan daerah yang dilakukan melalul pendekatan politik,
teknokratik, partisipatif, bottom wp dan top down. Keberhasilan pembangunan
nasional adalah keberhasilan dan pencapaian semua sasaran dan prioritas serta
program, kegiatan, sub kegiatan pembangunan daerah yang ditetapkan dalam RKPD
dan dilaksanakan secara nyata oleh semua pemangku kepentingan.

Sesuai dengan Tema RKF Tahun 2024 "Mempercepat Transformasl Ekonoml yang
Inklusif dan Berkelanjutan®, pembangunan nasional diarahkan pada B (delapan)
arah kebijakan yang maliputi:

Pengurangan Hemiskinan dan Penghapusan Kemiskinan Ekstrem;

Peningkatan Kualitas Pelayanan Kesehatan dan Pendidikan;

Revitalitasi Industri dan Penguatan Riset Terapan;

Penguatan Daya Saing Lisaha;

Pembangunan Rendah Karbon dan Transisl Energy

Percepatan Pembangunan Infrastrukiur Dasar dan Konektivitas:

Pambangunan lbu Kata Musantara;

Pelaksanaan Pemilu 2024,

(0T GRIER S

Secara rinci 8 (delapan) arah kebijakan tersebut dijabarkan sebagai berikut

1. Arah kebijakan Pengurangan Kemiskinan dan Penghapusan HKemiskinan
Ekstrem, yang ditandal dengan pencapalin:
a. Tingkat Kemiskinan: §,5-7.5%;
b, Tingkat kemiskinan ekstram: 0-1%.

Dukungan terhadap Major Project (MP}, antara lain:
* MP Reformasi Sistem Perlindungan Sosial.

2. Arah kebijakan Peningkatan Kualitas Pelayanan Kesehatan dan Pendidikan,
yang ditandai dengan pencapaian:
a. Prevalensi stunting (pendek dan sangat pendek) pada balita: 14%;
b. Insidens| tuberkulosis: 190 per 100.000 penduduk;
. Jumiah kabupaten/kota yang mencapal eliminasi malaria: 405 kab/kota;
d. Jumlah kabupaten/kota dengan eliminasi kusta: 514 kab/kota;
g. Nilai rata-rata hasil PISA; {(a) Membaca: 396 b) Matematika: 388 (¢) Sains
402.

Dukungan terhadap Major Project (MP), antara lain:
« MP Reformasi Sistem Kesehatan Nasional;

« MP Refomasi Pendidikan Keterampilan {Pendidikan dan Pelatihan Vokasi
untuk Industri 4.0);

« MP Parcepatan Penurunan Hematian lbu dan Stunting.

3. Arah Kebijakan Revitalitasi Industri dan Penguatan Riset Terapan, yang ditandai
dengan pencapaian:

P L i
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a. Pertumbuhan PDB industri pangolahan: 5,4%- 5 8% per target RPJMN 8,1%;
b. Kontribusi PDB industri pengolahan: 19,5%- 20,6% per Target RPIMN 21,0%.

Dukungan terhadap Major Project (MP), antara |ain:
« MP Kawasan Industrl Prioritas dan Smatter;

« MP Pengelolaan Terpadu UMEKM:

» MP 10 Destinasi Pariwisata Prioritas:

+ MP Food Estate (Kawasan Sentra Produksi Pangan);
« Transformasi Digital.

4. Arah kebijakan Penguatan Daya Saing Usaha, yang ditandal dengan pencapaian:
a. Pertumbuhan Investasi (PMTB): B,2%-7%;
b. Nilal devisa pariwisata: USD 7,38-13.0 miliar.

Dukungan terhadap Major Project (MP), antara lain:
« MP Pengelolaan Terpadu UMKM;

5. Arah kebijakan Pembangunan Rendah Karbon dan Transisi Energi, yang ditandai
dengan pencapaian:
a. Persentase Penurunan emisi GRK kumulatif: 27,27 %:
0. Porsi EBT dalam Bauran Energi Primer Nasional: 17%

Dukungan terhadap Major Prajsct (MP), antara lain:
* MP Pembangunan Fasilitas Pengolahan Limbah B3;
« MP Akselerasi Pengembangan Energi Terbarukan dan Konservasi Energi,

6. Arah kebijakan Percepatan Pembangunan Infrastruktur Dasar dan Konektivitas,

vang ditandai dengan pencapalan:

a. Persentase kondisi mantap jalan nasional/provinsi/ kabupaten-kota:
95%,/75%,/65%,;

b. Rumah tangga yang menempati hunian dengan akses air minum layak dan
aman: 92,76% akses layak dan 15% akses aman;

c. Rumah tangga dengan akses alr minum jaringan perpipaan: 23,53%;

d. Rumah Tangga yang menempati hunlan dengan akses sanitasi (alr limbah
domestik) layak dan aman: B6% akses lavak termasuk 12 % akses aman;

e, Jumlah Bandara Baru yang Dibangun (kumulatif)y: 11 lokasi;

f. Rata-rata pemenuhan kebutuhan (konsumsi) listrik: 1.200 kwh/kapita.

7. Arah kebijakan Pembangunan [bu Kota Nusantara, yang ditandal dengan
pencapaian:
Luas area pembangunan lbu Kota Nusantara: 3.399 Ha dalam 6.671 Ha KIPP,
meliputi:
a. Persentase Pembangunan di Kawasan Istana Presiden: 100%;
b. Persentase Pembangunan Kantor Kementenan Koordinator: 100%;
o, Persentase Pembangunan Hunlan ASN dan HANKAM: 100%.

Cukungan terhadap Major Project {MP), antara |ain:
= MP lbu Kota Nusantara;
s MP Witayah Adat Papua: Wilayah Adat Laa Pago dan Wilayah Adat Domberay.

—_—_—_——  ————————————— i
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B. Arah kebijakan Pelaksanaan Pemilu 2024, yang ditandal dengan pencapalan:
a. Jumlah Satker KPU/KPU  Provinsi/KPU Kabupaten/KPU Kota yang
menyelenggarakan Pemilu/pemilihan sesual dengan jadwal: 553 satker.

Selanjutnya tema pembangunan Provinst Lampung Tahun 2024  adalsh

“Pemantapan Transformasi Ekonomi dan Kualitas SOM menuju Rakyat Lampung
Berjaya®,

Dengan prioritas sebagai berikut :

1. Peningkatan |Investasi dan Nilal Tambah Produk Unggulan.

2. Meningkatkan Kualitas Sumberdaya Manusia.

3. Pemmbangunan Infrastruktur.

4, Reformasi Birokrasi,

5. Kehidupan Masyarakat yvang Religius, Aman dan Berbudaya.

6. Pengelolaan Lingkungan yang Berkelanjutan dan Mitigasi Bencana.

Sasaran dan largel yang harus dicapai pada akhir tahun 2024, antara |ain:
1. Tingkat Kemiskinan {%): 11.4-10.9

2. Pertumbuhan Ekonomi (%) : 4.5-5.5

3. Tingkat Pengangguran Terbuka (%) : 4.0-3.8

4, Rasio Gini {milai) : 0.293-0.314

5. Indeks Pembangunan Manusia (nilai) : 70.6-70.9

Berdasarkan tema pambangunan MNasional dan Provingi Lampung Tahun 2024 dan

sesual dengan arah kebijakan pada RPD untuk tahun 2024 yaitu ;

1, Peningkatan Ketahanan ekonomi masyarakat melalui optimalisasi pemanfaatan
sumberdaya (SDA dan SDM) dan kearifan lokal

2. Penlngkatan jaminan layvanan pendidikan dan kesehatan bag selurub
masyarakat dari sed akses dan mutu

3. Pemantapan infrastruktur, Sarana dan prasarana utllitas pada kawasan strategis
dan kawasan budidaya

4. Pemanfaatan pelaksanaan reformasi birokrasl dan peningkatan efektifitas tata
kelola keuangan daerahn.

5. Mawujudkan kehidupan masyarakat yang aman dan tertib dan berbudaya

Maka tema pembangunan Kabupaten Lampung Barat Tahun 2024 “Transformasi
Ekonomi dan Nilal Tambah Produk Unggulan menuju masyarakat yang sefahtera”
yang akan diwujudkan melalui 5 prioritas pembangunan sebagai barikut :

.  Meningkatikan nilai tambah produk unggulan dan Sektor Pariwlsata

Berdasarkan Isu strategis pada tahun 2024 yaitu :

1. Peningkatan produksi, produktivitas dan pemasaran hasil pertanian
Peningkatan nital tambah {value added) sektor perianian;

2. Penanggulangan kemiskinan, parmasalahan gosial dan pengangguran,

3. Penciptaan lapangan kerla baru melalui usaha mikro, kecll dan menengah
serta perluasan kesempatan kerja melalul penguatan klim Invastasi;

4, HWurang didorongnya pengembangan kewirausahan, industri berbasis
sumber daya lokal yang menyerap tenaga kerja lokak

Dengan melihat Permasalahan Pembangunan pada tahun 2024 yaltu ;

Priciites dan Plafon Anggaren Semantara Fanman i - §
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1. Masih rendahnya pendapatan perkapita tahun 2022  sebesar
Rp.2 7.300.000.

2. Pertumbuhan ekonomi masih dibawah rata-rata Provinsi yeitu pada tahun
2022 sebesar 4,10%,

3. Masih tingginya angka kemiskinan tahun 2022 sebesar 11, 71%.

Dan berdasarkan Arah Kebijakan RPD pada tahun 2024 vaitu :
1. Peningkatan HKetahanan ekonomi masyarakat melalul optimalisasi
pemanfaatan sumberdayva (SDA dan 50M) dan kearifan lokal,

Serta memperhatikan usulan pokok-pokok pikiran DPRD hidang Ekonomi maka

Prioritas Pembangunan Daerah Ke 1 yvaltu Meningkatkan nilal tambah produk
unggulan dan Sektor Pariwisata.

Meningkatkan kualitas Sumberdaya Manusia
Berdasarkan isu strategis pada tahun 2024 yaitu ;
1. Aksesibilitas dan pelayanan pendidikan;

2. Aksesibilitas pelayanan kesehatan masyarakat dan kesehatan lingkungan;

Cengan melihat Permasalahan Pembangunan pada tahun 2024 yaitu @

1. Belum maksimainya angka IPM tahun 2022 sebasar 68,30 poin

2. Rendahnya harapan |lama sekolah pada tahun 2022 sebesar 12,27 tahun.
3. Rendahnya rata-rata lama sekodah pada tahun 2022 sebesar 8,20 tahun.
4, Usia Harapan Hidup tahun 2022 masih di angka 67,90 tahun

Dan berdasarkan Arah Kebijakan RPD pada tahun 2024 yaitu ;
1. Peningketan jaminan layenan pendidikan dan kesehatan bagl seluruh
masyarakat darl segl akses dan mutu

Serta memperhatikan usulan pokok-pokok pikiran DPRD bidang SDM maka

Prioritas Pembangunan Daerah Ke 2 yaitu Meningkatkan kualitas Sumberdaya
Manusia.

Memantapkan kualitas Infrastrulktur yang berwawasan Lingkungan serta mitigasi
bencana

Bardasarkan isu sirategls pada tahun 2024 yaitu

Pengendaiian laju alih fungst lahan pertanian;

Tapal Batas Kabupaten dan kecamatan

Kualitas dan kuantitas sarana dan prasarana transporasi;
kKetersediaan air baku;

Kualitas dan kuantitas parumahan dan lingkungan parmukiman;
Lingkungan hidup;

Pengendalian pemanfaatan ruang;

Kapasitas dan kapabilitas penanggulangan bencana

®NPM BN

Dengan melihat Permasalahan Pembangunan pada tahun 2024 yaitu :

1. Belum tercapainys target jalan mantap, pada tahun 2022 sebesar 72,6%%.
2. Banyaknya jumiah kejadian bencana tahun 2022 sebanyak 163 bencana
3. Degradasilahan.

e — e e e E et
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Dan berdasarkan Arah Kebijakan RPD pada tahun 2024 yaitu

1. Pemantapan infrastruktur, sarana dan prasarana utilitas pada kawasan
strategis dan kawasan budidaya.

Serta memperhatikan usulan pokok-pokok pikiran DPRD bidang Infrastruktur
maka Friorftas Pembangunan Daerah Ke 3 yaitu Memantapkan kualitas
Infrastruktur yang berwawasan Lingkungan serta mitigazi bencana.

Reformasi Birokrasi

Berdasarkan isu strategis pada tahun 2024 vaitu ;

1. Kualitas tata keicla pemerintahan yang kurang optimal atau belum
manerapkan prinsip-prinsip dasar tata kelola pemerintahan yang baik;

2, Penataan dan penguatan kelembagaan pemerintahan desa serta
peningkatan kapasitas aparatur desa dan pemberdavaan masyarakat.

Dengan melinat Permasalahan Pembangunan pada tahun 2024 yaitu :

1. Belum maksimalnya predikat SAKIP tahun 2022 yaitu 68,65 poin (B},

2, Masih rendahnya indeks SPBE pada tahun 2022 sebesar 2,26 poin {cukup).

3. Belum maksimalnya tngkat kepuasan masyarakat, tahun 2022 |IKM sebesar
79,23 poin (B)

Dan berdasarkan Arah Kebijakan RPD pada tahun 2024 yaity

1. Pemanfaatan pelaksanaan reformasi birokrasi dan peningkatan efektifitas
tata kelola keuangan daerah.

Maka Prioritas Pambangunan Daerah Ke 4 yaitu Reformasi Birokrasi.

Kehidupan Masyarakat yvang Religlus, Aman dan Berbudaya

Berdasarkan Isu strategis pada tahun 2024 yaitu .

1. Ketertiban umum, tata kehidupan sosial, keagamaan dan pemberdayaan
budaya lokal.

Dengan melihat Permasalahan Pembangunan pada tahun 2024 yaitu :

1. Masih rendahnya Persentase warisan budaya tak benda daerah
tersartifikasi

2. Masih rendahnya Persentase objek cagar budaya peringkat kabupaten

Dan berdasarkan Arah Kabijakan RPD pada tahun 2024 yaitu ;
1. Mewujudkan kehidupan masyarakat yang aman dan tertib dan berbudaya.

Serta memperhatikan usulan pokok-pokok pikiran DPRD bidang Pemerintahan
maka Prioritas Pembangunan Daerah e 5 yaitu Kehldupan Masyarakat yang
Religlus, Aman dan Berbudaya.

Sinergitas Program Pemerintah Provinsl Dan Pemerintah Kabupaten/kota
Terhadap Prioritas Pembangunan Nasional, Sinkronisasi Kebijakan Peamerintah
Kabupaten/Kota Dengan Prioritas Pembangunan Provinsi,  Prioritas
Pembangunan Daerah Berdasarkan Prioritas Daerah dan Plafon Anggaran
Sementara Berdasarkan Urusan Pemerintanan Dan Pragram, Kegiatan Dan Sub
Kegiatan dapat dilihat pada table barikut :

Priorias dan Plafon Angooran Samantara Hafaman (- 10
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